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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBELIAN PAKET
INTERNET PELANGGAN AXIS DI XL CABANG SURABAYA

A. Praktek Pembelian Paket Internet Pelanggan Axis

Teknologi yang semakin modern dan berkembang ini banyak
fenomena yang terjadi pada suatu perkembangan seperti informasi dan
komunikasi khususnya internet. Banyak para provider mengembangkan
produk layanan prabayar seperti Axis. Berbagai pertanyaan yang muncul
dalam benak penulis adalah : Mengapa masyarakat memilih Axis untuk
memenuhi kebutuhan informasi dan komunikasi? Bagaimana pendapat
para konsumen dalam menggunakan paket internet Axis? Bagaimana
proses pembelian paket internet pelanggan Axis? Dan Bagaimana analisis
hukum islam terhadap pembelian paket internet pelanggan Axis? Jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan di atas, sesuai dengan sudut pandang
yang penulis gunakan, yaitu bahwa suatu teknologi informasi dan
komunikasi memerlukan adanya kritik dan saran untuk mengembangkan
produk-produk yang lebih bagus dan disukai banyak customer. Seperti
masalah-masalah yang terjadi didalamnya, contoh: dalam masalah
pembelian paket internet yang tidak sesuai dengan apa yang harus
didapat.

Dalam pembelian paket internet Axis, konsumen hanya perlu

mengetik kode-kode tertentu seperti *123*2# untuk paket unlimitied.
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Kemudian memilih paket internet yang diinginkan, dengan harga dan
besar kuota yang bermaca-macam. Pembayaran paket internet tersebut,
jasa layanan provider Axis mengambil dari pulsa konsumen sesuai paket
yang dibeli, kemudian konsumen akan menerima pesan pemberitahuan
atau SMS (sort message service) untuk memberitahukan bahwa paket
internet sudah berhasil diaktifkan dan dapat digunakan untuk mengaskses
internet.

Proses pembelian paket internet Axis, konsumen mengalami
trobel dalam transaksi, baik itu dalam objeknya, pembayaran, dan
pemanfaatan layanan internet. Adapun dalam proses pembelian paket
internet, konsumen harus kehilangan pulsa yang kedua sebesar Rp.
35.000,- setelah dia membeli dan membayar paket internet dengan pulsa
pertama yang dibelinya dengan besar Rp. 35.000,- dan kuota data internet
tidak bertambah. Paket internet tersebut seharusnya dapat digunakan
ketika konsumen menerima pesan pemberitahuan atau SMS (sort message
service) bahwa paket internet tesebut telah aktif dan dapat digunakan
untuk mengakses internet.

Namun pada masalah ini, konsumen tidak dapat menggunakan
paket internetnya. Beberapa menit kemudian konsumen me-restart
handphonenya dan mengaktifkan kembali paket internet tersebut, tetapi
hasilnya sama. Dalam masalah yang lain, konsumen mengalami
ketidakjelasan sisa kuota data internet. Kuota tersebut seharusnya dapat

digunakan untuk mengakses internet, BBM, Line, Whatsapp dll, tetapi
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pada masalah ini, sisa paket kuota tidak dapat dipakai meskipun masih
dalam masa aktif dengan kuota 1GB. Kenyamanan dalam menggunakan
internet adalah harapan semua konsumen untuk dapat memenuhi
kebutuhan internet, tetapi ketidaknyamanan juga dialami konsumen saat
memulai aktifitas yang bersangkutan dengan jaringan internet. Jaringan
internet terputus kemudian menyambungkan lagi dan terkadang tidak

dapat connect sama sekali.

. Analisi Hukum Islam Terhadap Pembelian Paket Internet Pelanggan Axis
(studi kasus di XL cabang Surabaya)

Proses pembelian paket internet pelanggan Axis dilakukan melalui
SMS (short message service) dengan cara yang singkat dan mudah.
Dengan mengetik kode transaksi tertentu sesuai ketentuan dan syarat
yang berlaku maka berbagai paket dapat diperoleh di Axis. Dengan harga
yang terjangkau dan kuota internet yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan Axis. Axis menawarkan banyak paket internet mulai dari yang
irit hingga yang sesuai dengan kantong dan kebutuhan para pelanggan
Axis. Dalam pembelian paket internet pelanggan Axis menyertakan para

pihak-pihak yang terlibat didalamnya seperti Customer Service.

Langkah pertama yang dapat dilakukan oleh pelanggan saat
melakukan transaksi pembelian paket Internet: pelanggan harus mengisi
pulsa terlebih dahulu sebelum melakukan trnasaksi, pelanggan mengetik

kode tertentu sesuai arahan yang tertera dalam kertas perdana atau
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melalui web Axis.net, kemudian setelah masuk pada menu utama pilih
paket yang diinginkan, lalu muncul paket data internet dengan harga
harga yang berbeda-beda sesuai banyaknya kuota internet, selanjutnya
pelanggan menunggu pemberitahuan pengaktifan internet berhasil
tidaknya suatu transaksi, kemudian tahap pembayaran dilakukan dengan
mengambil sebagian dari pulsa sesuai permintaan dari paket yang

diinginkan.

Hukum Islam memberikan suatu perhatian terhadap masalah-
masalah muamalah, namun memiliki sifat yang fleksibel dalam penerapan
prinsip-prinsip dasarnya. Prinsip yang paling mendasar dalam masalah
perdagangan atau jual beli misalnya dalam ayat Al-Quran surat al-

Bagqarah, ayat 275 yang berbunyi:'
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Artinya: “ orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),

** Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemanhannya,...,58
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Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.” (QS.al-Bagarah: 275)

Hukum Pembelian paket internet pelanggan Axis adalah “tidak
diperbolehkan” hal ini didasarkan dengan metode jual beli (tukar
menukar) yaitu transaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
menyerahkan barang yang dimiliki dan menyepakati harga sesuai dengan
akad. Dalam surat ash-shu’ara’ ayat 181-183 dijelaskan bahwa jual beli
haruslah sesuai dengan ketentuan dalam Islam, objek, takaran/ukuran dan
kualitas suatu barang harus diketahui secara jelas dalam proses jual beli.
B 22407 el 155 (20 el e 1595 N ST 150 »
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Artinya: “181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu
Termasuk orang- orang yang merugikan;182. dan timbanglah dengan
timbangan yang lurus.183. dan janganlah kamu merugikan manusia pada

hak-haknya dan Janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan;.” (Q.S. ash-shu’ara’:181-183).%

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam bermuamalah seperti jual beli,
takaran dan kualitas suatu barang jual beli haruslah sempurna dan adil.
Jika menyerahkan sesuatu kepada manusia, maka sempurnakanlah
timbangannya dan jangan mengurangi timbangannya dengan
memberikannya secara kurang. Akan tetapi ambilah sebagaimana kalian

memberi dan berikanlah oleh kalian sebagaimana kalian mengambil.

* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,...,526.
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Pada dasarnya prinsip jual beli adalah asas kerelaan dari semua
pihak yang terkait yang sesuai dengan surat an-Nisa ayat 29, dari ayat
tersebut kata “suka sama suka” mengandung arti sukarela, tanpa adanya

paksaan atau tekanan. Surat an-Nisa ayat 29:
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Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (Q.S. an-Nisa: 29).

13

O

Namun dalam pembelian paket internet pelangganAxis
mengandung unsur gharar yakni jual beli atau akad yang mengandung
unsur ketidakjelasan suatu barang baik dari sisi harga, kualitas, maupun

kuantitas. Jual beli gharar dilarang, seperti hadist Rasulullah SAW :
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Artinya: ““ Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli al-
hash dan jual beli gharar.’

Gharar dibagi menjadi dua yaitu: pertama, gharar fahish yakni
ketidakjelasan yang berlebihan, gharar yang berat dan dengannya akad
dapat dibatalkan. Gharar ini timbul karena 2 sebab yang pertama barang

sebagai obyek jual beli tidak ada, kedua barang boleh diserahkan tetapi

* Imam Muslim, Shahih Muslim, juz IX,(Beirut:Dar Al-Kutub al [lmiyah,t.t),133.
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tidak sesuai spesifikasinya yang seperti dijanjikan. Gharar yang kedua
yaitu gharar yasir yakni ketidakjelasan yang ringan, keberadaannya tidak
membatalkan akad, sekiranya ada gharar semacam ini maka akad jual beli

tetap sah menurut hukum syara’.

Gharar yang dilarang, pertama: karena barangnya belum ada,
kedua: karena barangnya tidak bisa diserahterimakan seperti menjual
budak yang kabur, burung di udara, ikan dilaut, dll, ketiga: karena
ketidakjelasan pada barang, harga dan akad jual belinya.* Adapun gharar
yang diperbolehkan yaitu satu, jika barang atau obyek jual beli sebagai
pelengkap. Dua jika ghararnya sedikit atau ringan, tiga, masyarakat
memaklumi hal tersebut, yang keempat mereka membutuhkan transaksi

tersebut.
apls § R W Gyl s )5 Al

Dalam kaidah tersebut kebutuhan dapat dikatakan sebagai
kebutuhan (Aajaf) yang mendesak (dlorurot) apabila kebutuhan tersebut
tidak dapat digantikan dengan yang lain. Seperti, seseorang boleh
memakan bangkai atau babi disaat dia kelaparan dan tidak ada makanan
selain itu. ® hajat bisa menempati dlorurot dengan syarat tertentu yaitu:

seseorang membutuhkan atas ketidakberlakuan hukum asal karena adanya

* Ahmad Zain An-Najah, “Jual Beli Gharar”,www.ahmadzain,16 Mei 2017.

> Syafe’i Rachmat, [lmu Ushul Figh,(Bandung:Pustaka Setia,2010),291.

® Muhammad Az-Zuhaili, Al-Qawa‘id al-Figiyah wa Tatbigatuha f7 al-Madhahib al-‘Arba‘ah,
(Damaskus:Dar al-Fikr,T.th),277.
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kesulitan, kedua, sesuatu yang dihajati itu patut menggunakan hukum
istis’na (pengecualian), yang ketiga hajat yang dihadapi merupakan hajat
yang jelas untuk satu tujuan bagi hukum syara’, keempat, kedudukan
hajat sama dengan penggunaan kadar yang dibutuhkan sehingga jika tidak
dilakukan akan membahayakan jiwa manusia.

Dalam masalah pembelian paket internet pelanggan Axis tidak
sesuai dengan permintaan pelanggan, tidak sesuai dengan jumlah kuota
yang didapatkan, dan disela pemakaian pelanggan Axis mengalami
masalah seperti kuota internet/data tidak bisa dipakai walaupun masih
dalam masa aktif belum berakhir. Jadi pembelian paket internet
pelanggan Axis dalam konteks hukum Islam “tidak diperbolehkan” karena
mengandung unsur gharar atau ketidakjelasan pada objek transaksi, dalam
masalah ini adalah paket internet Axis. Yang kedua yaitu pada kualitas
objek transaksi, dalam masalah ini adalah kualitas jaringan provider Axis
yang putus nyambung dan sampai tidak dapat connect. Yang ketiga
tentang takaran atau kadar, dalam masalah ini terdapat pada paket yang
dibayar dua kali tetapi tidak menambah kuota data internet dan sisa kuota

yang tidak dapat digunakan dalam masa aktif.

Dalam rukun dan syarat jual beli yang sah haruslah memenuhi
semua persyaratan tersebut, yakni, ada penjual dan pembeli, sighat (akad)
dan yang ketiga yaitu obyek. Obyek dalam jual beli haruslah jelas, sesuai
dengan apa yang diinginkan pembeli, penjual tidak boleh mengurangi

maupun menambah takaran obyek jual beli, obyek jual beli harus sesuai
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pada saat akad dilakukan, konsumen membayar sesuai dengan harga yang
disepakati, dan penjual harus menerima sesuai dengan yang dia tawarkan.
Namun dalam masalah ini, pembeli meminta lebih dari konsumen

sehingga konsumen merasa dirugikan.

Hukum dalam praktek pembelian paket internet Axis masuk
dalam kategori gharar fahish yakni ketidakjelasan yang berlebihan
sehingga dalam kategori ini pembeli mengalami kerugian dalam proses
akadnya. Kemudian barang atau obyek yang didapat oleh konsumen tidak
sesuai dengan kesepakatan. Karena ketidakjelasan ini maka konsumen
dalam transaksinya mengalami kerugian dan ketidaknyamanan dalam

penggunaan paket internet Axis.

Kriteria gharar tersebut tidak dapat masuk dalam kategori
diperbolehkan sebab, dalam pembelian paket internet Axis, konsumen
mengalami beberapa kali dalam setiap pemakaian, dan apabila masalah
itu terjadi terus menerus maka konsumen akan mengalami kesulitan untuk
dapat mengakses internet, berkomunikasi lewat internet,dll. Sebab
kategori gharar yang diperbolehkan hanya mengadung gharar yang ringan
yakni jumlahnya tidak besar, barang sebagai pelengkap, masyarakat
memaklumi hal tersebut dan mereka menggunakan transaksi tersebut.
Tetapi dalam pembelian paket internet Axis, konsumen mengalami

kerugian, ketidakjelasan pada obyek transaksinya.
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Internet menjadi sebuah kebutuhan konsumen dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam kaidah figiyah hal tersebut menjadi sebuah Ahajat
(kebutuhan), tetapi tidak dapat dikatakan sebagai kebutuhan dlorurot
(mendesak). Sebab hajat bisa dikatakan dlorurot ketika tidak ada sesuatu
yang dapat menggantikannya. Tetapi dalam masalah pembelian paket
internet pelanggan Axis, tidak bisa dimasukkan ke dalam kaidah tersebut,
karena konsumen merasa dirugikan, dan konsumen bisa menggantinya
dengan layanan provider lain yang memberikan layanan lebih. Dalam jual
beli yang sah harus mengikuti etika berjual beli yang baik. Yang paling
penting adalah tidak berlebihan dalam mengambil untung, dan jujur
dalam memberi penjelasan terhadap obyek transaksi tanpa mengurangi
kualitas suatu obyek transaksi dan tidak melebihkan kualitas obyek
transaksi. Memberikan gambaran pada sebuah obyek jual beli yang sesuai
dengan spesifikasinya dan memberikan takaran atau kadar yang sesuai
akad dengan akad yang telah disepakati. Dan memberikan manfaat sesuai

apa yang diinginkan konsumen.



